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Mataram NTB - Peristiwa Penyerangan yang dilakukan Warga salah satu Desa 
dari Kabupaten Lombok Tengah terhadap Warga Desa Montong Buwu, 
Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat yang terjadi Minggu lalu, saat 

Kabid Humas Polda NTB Kombes Pol Rio Indra Lesmana SIK., (15/05/2024)



ini sedang dalam proses Penyidikan yang dilakukan Polres Lombok Barat. 

Keterangan ini disampaikan Kabid Humas Polda NTB Kombes Pol Rio Indra 
Lesmana SIK., saat diwawancarai awak media di sela sela acara Rapim Polda 
NTB TA 2024 di Hotel Lombok Raya Mataram, Rabu (14/05/2024). 

“Kasus penyerangan itu saat ini sedang dalam proses Penyidikan yang dilakukan 
Polres Lombok Barat, sementara Polda NTB mem backup upaya atau proses 
hukum yang sedang dilakukan Polres Lombok Barat, Bukan Polda NTB yang 
memproses kasus tersebut seperti berita yang pernah beredar di salah satu 
media,”ungkap Kabid Humas Polda NTB di hadapan media. 

Ditegaskan pula oleh Pria yang kerap disapa Rio ini, bahwa dalam setiap 
peristiwa yang terjadi dan melibatkan kelompok masyarakat misalnya seperti 
Kejadian di Montong Buwu, Batu Layar ataupun kejadian yang terjadi di wilayah 
hukum Polres/ta yang ada di jajaran Polda NTB, maka Polda NTB akan mem 
backup untuk melakukan pengamanan bilamana dibutuhkan dan ada permintaan 
dari Polres/ta yang ada di Polda NTB. 

Namun apapun itu lanjut Rio, peristiwa Montong Buwu tersebut saat ini sudah 
ditangani Polres Lombok Barat selaku wilayah hukumnya, dan Perkembangan 
sejauh ini terhadap peristiwa / kasus penyerangan tersebut sedang dalam proses 
Penyidikan untuk di proses secara hukum. 

Ia berharap kepada masyarakat agar memahami segala bentuk proses hukum 
yang terjadi dan sedang dilakukan kepolisian. Ia pun meminta kepada 
masyarakat NTB Umumnya dan Lombok Barat Khususnya agar menghargai 
proses hukum yang sedang dilakukan kepolisian. 

“Jadi Kami dari Kepolisian berharap Doa dan dukungan dari masyarakat 
sehingga kasus penyerangan tersebut mendapat titik terang dengan segera, “ 
Pintanya. 

Kasus ini tentu akan menjadi terhambat bilamana masyarakat melakukan reaksi-
reaksi dengan melakukan kegiatan yang anarkis misalnya seperti yang sempat 
terjadi pemblokiran jalan dan lain-lain tentu akan mempengaruhi kenyamanan 
dan keamanan masyarakat lainnya, dan hal ini tentu tidak boleh terjadi sesuai 
yang diinstruksikan dalam UU. 

“Segala bentuk fasilitas umum seperti jalan Raya tidak boleh untuk dilakukan 
penyerapan ataupun pemblokiran karena akan mengganggu aktivitas secara 
umum. Tindakan seperti itu tentu dilarang dalam UU dan Kepolisian sebagai 
pengendali keamanan tentu akan bertindak demi kepentingan orang banyak,” 
tegasnya. 

Maka kata Rio melanjutnya, masyarakat terutama peran para tokoh sangat 
diharapkan agar dapat mencegah segala bentuk tindakan anarkis karena akan 
menimbulkan masalah baru yang akan menggangu Situasi Harkamtibmas. 



“Bagaimana mungkin kepolisian bisa menyelesaikan masalah dengan cepat bila 
tetap muncul masalah baru yang mempengaruhi Kondusifitas masyarakat umum 
lainnya. Sekali lagi Kami atas nama Kepolisian Daerah NTB meminta masyarakat 
untuk tetap tenang dan percayakan sepenuhnya kepada kepolisian terkait proses 
hukum dalam peristiwa penyerangan tersebut, “pungkasnya. (Adb) 


